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1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian 

Hospitalisasi pada anak

2.Memahami mengenai tanda dan gejala anak 

mengalami masalah Hospitalisasi

3.Memahami Faktor-faktor Penyebab stres akibat 

Hospitalisasi

4.Memahami Faktor-faktor yang mempengaruhi 

anak dalam bereaksi terhadap Hospitalisasi

5.Memahami upaya preventif dampak Hospitalisasi

6.Memahami penetalaksanaan dampak Hospitalisasi



Suatu Kondisi dimana anak harus dirawat inap di 

rumah sakit yang mengakibatkan perubahan dalam 

kehidupannya termasuk pertumbuhan dan 

perkembangannya Serta berdampak menjauhkan anak 

dari keluarga dan sosial. 

Hospitalisasi merupakan suatu peristiwa yang umum 

terjadi pada anak dan dapat menjadikan pengaliman 

traumatik bagi anak-anak yang dapat menimbulkan 

ketegangan dan ketakutan.



FISIK PSIKOLOGIS



Gg. Pencernaan Peningkatan denyut nadi

Peningkatan TDSulit Bernafas

Sakit KepalaMigrain

KelelahanGg. Tidur



Cepat marah Permusuhan

MenangisApatis

Menyalahkan orang lainDepresi



1.Nyeri

2.Keluhan fisik yang lemah

3.Perpisahan dengan keluarga, teman dan 

suasana Rumah

4.Tertinggal pelajaran di sekolah

5.Lingkungan rumah sakit



Nyeri merupakan sumber utama stress bagi 
anak, keluarga dan tim perawatan di 
pelayanan kesehatan. 
Nyeri merupakan bentuk pengalaman sensorik 
dan emosional yang tidak menyenangkan yang 
berhubungan dengan kerusakan jaringan. Nyeri 
sering timbul sebagai manisfestasi klinis pada 
suatu proses patologis, sehingga nyeri dapat 
mempengaruhi saraf-saraf sensorik nyeri 
sehingga menimbulkan reaksi ketidaknyamanan, 
distres bagi pasien.



• Nyeri orang dewasa dengan anak sangat 
berbeda

• Tingkat pemahaman dan cara 
berkomunikasi menjadi salah satu 
hambatan tenaga kesehatan dalam 
mengkaji tingkat nyeri pada anak-anak.

• Ada beberapa pengukuran skala nyeri yang 
dapat dilakukan pada anak-anak



• FLACC Score



• Physiologic Measure
• Nadi
• RR
• TD
• Telapak tangan berkeringat
• Level kortison
• 02 Transkutaneus
• Vagal Tone
• Konsentrasi endophrine



• Subyective Measure
• Face Pain Rating Scale (3 tahun & Dewasa)
• Vas (Visual Analouge Scale) 
• NRS



Kondisi yang lemah disebabkan oleh kondisi 
sakitnya sehingga anak tidak bisa melakukan 
aktivitasnya. Rasa sakit yang dialami, 
lingkungan rumah sakit dan kondisi fisik 
mengakibatkan peningkatan stressor pada anak 
yang sakit. kondisi tersebut mempengaruhi 
pola tidur, pola makan dan proses 
penyembuhan anak sakit.



Perpisahan dengan teman bermain, suasana 
rumah, benda-benda yang familiar dan 
rutinitas yang biasanya dilakukan akan 
berdampak negative terhadap perkembangan 
sosialisasi anak. Anak yang mengalami 
hospitalisasi cenderung pendiam, menarik diri 
dan tidak ceria.



Sekolah dan belajar merupakan sarana anak 
untuk berkembang dan bersosialisasi. 
Hospitalisasi menyebabkan anak harus 
meninggalkan pelajaran sekolah karena 
kelemahan fisik dan harus beristirahat.



Beberapa hal yang berhubungan dengan 
lingkungan RS yang dapat menyebabkan 
hospitalisasi adalah:
• Anak merasa takut dengan wajah baru.
• Merasa takut dengan suara mesin yang ada 
di ruangan

• Bau ruangan yang kurang enak
• Lingkungan yang kurang bersih
• Ruangan tindakan yang kurang kondusif
• Kondisi ruangan yang banyak pasien
• Tidak adanya mainan dan tempat bermain



Pengukuran lingkungan tempat perawatan anak 
sebaiknya menggunakan skala Likert dengan 
skor : 
• Lingkungan mendukung : > 50 %
• Lingkungan tidak mendukung : < 50 %



Umur

Kecemasan Ortu

Koping



a. Persiapan di Rumah (Pre Hospitalisasi)
1.Jelaskan alasan anak harus Ranap
2.Sediakan semua kebutuhan anak
3.Jelaskan situasi kamar perawatan
4.Perkenalkan siapa saja yang akan 
terlibat dalam perawatan anak

5.Jelaskan pada anak terkait pemeriksaan 
kesehatan yang dilakukan selama 
perawatan



b. Persiapan di Rumah Sakit 
1.Persiapan saat tiba di RS
2.Mencegah dan mengurangi dampak 
perpisahan

3.Mencegah kehilangan kontrol
4.Mencegah dan mengurangi ketakutan 
akan cidera tubuh dan nyeri

5.Penataan Ruang Rawat Inap anak dan 
Ruang bermain di Rumah Sakit



Tenaga kesehatan memberikan informasi 
secara verbal dan tertulis, ajak anak 
berkeliling di ruang perawatan (jika mampu). 
Ajak anak bermain di ruang bermain di 
ruang terapi bermain yang ada di rumah 
sakit. Persiapan saat tiba di rumah sakit 
juga bisa menggunakan alat peraga, buku-
buku, video atau film yang menceritakan 
mengenai RS tersebut.



Kehadiran orang tua yang hadir setiap saat 
anak membutuhkan dapat mengurangi 
kecemasan anak. orang tua diharapkan 
dapat terlibat dalam aktivitas pengobatan 
sehingga orang tua dapat berpartisipasi 
terhadap pengobatan. Lingkungan ruang 
perawatan yang nyaman akan meningkatkan 
adaptasi anak terhadap perpisahan. jika 
orang tua tidak dapat mengikuti rawat 
gabung maka orang tua harus membawakan 
barang kesukaan anak tersebut. 



Kehilangan kontrol dapat terjadi karena 

perpisahan, restriksi fisik dan perubahan 

rutinitas. Kehilangan kontrol dapat dicegah 

dengan meningkatkan kebebasan bergerak, 

mempertahankan rutinitas anak, mendorong 

kemandirian dan meningkatkan pemahaman



Anak akan merasakan ketakutan akan nyeri 

yang dialamidalam prosedr yang 

menyakitkan. Berbagai manajemen nyeri 

pada anak dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan nyeri dan ketidaknyamanan 

pada pasien. 



Fasilitas ruang perawatan anak di rumah 

sakit perlu mempertimbangkan kebutuhan 

tumbuh kembang anak. Sarana dan 

prasarana bermain dan belajar selama anak 

dirawat sebaiknya menggunakan gambar 

yang berwarna, cerah, dan lucu sesuai 

dengan karakter anak, penempatan alat 

bermain dan dekorasi ruangan menarik, 

aman dan nyaman.





Terapi Bermain

Pemberian edukasi terapi bermain diberikan pada anak usia 
prasekolah yang sedang menjalani proses pengobatan di 
ruang rawat inap. Melalui bermain dapat mengetahui 
persepsi serang anak ketika hospitalisasi. 
Tujuan:
• Melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan saat 

dalam perawatan di rumah sakit. 
• anak dapat mengekspresikan perasaan, keinginan, dan 

fantasi serta ide-idenya. 
• Mengembangkan kreativitas dan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah dan beradaptasi terhadap stres.



Terapi Bermain

Keuntungan Terapi Bermain :
1. Meingkatkan hubungan antar klien (anak dan keluarga) dengan perawat
2.Perawatan di Rumah sakit akan membatasi kemampuan anak untuk 

mandiri
3.Permainan anak di rumah sakit tidak hanya memberikan rasa senang 

pada anak, tetapi juga akan membantu anak mengekspresikan perasaan 
dan pikiran cemas, takut, sedih, tegang dan nyeri.

4.Permainan terapeutik akan dapat meningkatkan kemampuan anak untuk 
mempunyai tingkah laku yang positif

5.Permainan memberikan kesempatan pada anak untuk berkompetisi 
secara sehat.



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Klasifikasi Bermain berdasarkan kelompok usia



Terapi Bermain

Terapi Bermain di Rumah Sakit Berdasarkan usia (Wong, D.L, 2000):
1. Usia Infant
• Mainan bergerak dan berbunyi
• Ayunan atau dipangku oleh ibu atau perawat
• Jika mampu beri kesempatan anak merangkak atau simulasi untuk 

berjalan
2. Usia Toodler
• Bermain balok susun diatas tempat tidur
• Mendengarkan musik
• Creative material
3. Usia Sekolah
• Game, buku bacaan, crayon
• Nonton Tv



Terapi Bermain

Bermain di Rumah Sakit Berdasarkan Tujuan :
1. Meningkatkan masukan cairan
• Gunakan cangkir bergambar lucu 
• Buat pesta minum di meja kecil
• Minta anak mengisi air dalam spuit dan masukkan ke dalam 

mulut
• Reinforcement positif



Terapi Bermain

Bermain di Rumah Sakit Berdasarkan Tujuan :
2. Latihan nafas dalam
• Bermain meniup busa sabun atau bola kapas
• Simons says : “ambil nafas dalam” meniup gelembung 

dengan meniup
• meniup gelembung dengan sedotan
• meniup balon, bulu, harmonika, terompet mainan, meniup 

pesta



Terapi Bermain

Bermain di Rumah Sakit Berdasarkan Tujuan :
3. Latihan otot, rentang gerak dan ekstremitas
• Bermain simon’s says “angkat tangan”
• lempar dan tangkap bola
• memainkan gerakan tiruan seperti pesawat, kupu-kupu
• memainkan plastisin
• menggambar
• bermain salon-salonan (menyisir rambut sendiri)



Terapi Musik

Terapi musik merupakan metode pengobatan komplementer 
dan alternatif yang dapat diterapkan pada semua kelompok 
umum khusunya pada anak yang dirawat di klinik rawat inap 
atau rawat jalan. 
Terapi musik semakin banyak digunakan dalam asughan 
keperawatan sebagai intervensi peningkatan relaksasi, 
memberikan kenyamanan emosional dan spiritual serta 
mampu menghilangkan rasa nyeri pada pasien rawat inap.



Terapi Bernyanyi

Bernyanyi merupakan salah satu terapi komplementer yang 
dapat berpengaruh terhadap kecemasan anak pada proses 
hospitalisasi. 
Tujuan dari terapi bernyanyi : anak dapat merasa lebih 
nyaman, tenang, dan menurunkan tingkat kecemasan anak.



Terapi Badut

Terapi ini merupakan suatu teknik komunikasi pada anak 
dalam proses hospitalisasi, dimana seorang perawat 
bermain dengan lemah lembut dan penuh tawa bersama 
anak-anak sehingga anak dapat mengekspresikan emosinya, 
memenihi rasa kontrol dirinya, dan dapat berinteraksi 
sosial selama proses hospitalisasi.
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